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ABSTRAK 

GERAKAN KOMUNIS DALAM SAREKAT ISLAM DI SURAKARTA 

TAHUN 1918-1926 M 

 

Pada tahun 1920-an Sarekat Islam (SI) sebagai gerakan yang berlandaskan 

hukum Islam, dalam perjalanannya sempat mendapatkan pengaruh dari komunis. 

Fenomena tersebut merupakan benturan antara dua ideologi yang berbeda dan menarik 

untuk diteliti lebih jauh. Penelitian ini menekankan pada bentuk gerakan komunis ke 

dalam SI Surakarta. Adapun fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah mengenai 

gerakan yang dibuat oleh kelompok komunis dalam mempengaruhi SI di Surakarta. 

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran mengenai SI dan komunis, serta bentuk 

gerakan komunis dalam SI di Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Pendekatan tersebut 

diharapkan mampu memberikan analisa terkait berbagai macam gejolak sosial yang 

terjadi khususnya pada tubuh internal Sarekat Islam (SI) Surakarta. Selain itu penelitian 

ini menggunakan teori dialektika oleh Hegel. Teori tersebut digunakan untuk 

menganalisa permasalahan yang terjadi dan diharapkan mampu memberikan analisa 

yang tepat dan terarah. Adapun penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang 

menggunakan empat langkah dalam metode penelitian sejarah, yaitu heuristik 

(pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran), dan 

historiografi (penulisan sejarah). 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa SI Surakarta berawal dari sebuah gerakan 

yang bersifat ekonomis yang dihuni oleh kelompok Jawa Islam untuk menandingi 

kelompok Tionghoa. SI Surakarta memiliki semangat membela kaum ploretar, dengan 

dihuninya orang-orang yang memiliki semangat sosialis yang kuat. Masuknya komunis 

di SI Surakarta dilatarbelakangi karena adanya faktor eksternal dan faktor internal. 

Faktor eksternal dari latar belakang masuknya komunis ke SI adalah pertama, karena 

ekspansi komunis yang menjadikan SI sebagai wadah perjuangan mereka, selain itu SI 

Surakarta juga mendapatkan pengaruh radikal dari SI Semarang. Faktor internalnya 

adalah rapuhnya fondasi kepemimpinan SI dalam menghalau ideologi luar yang masuk 

dalam organisasi mereka. Adapun bentuk gerakan komunis dalam SI adalah dengan 

berkembangnya ide komunisme Islam yang dicetuskan oleh Misbach. Ide tersebut 

berusaha mengharmonikan antara dua faham yang berbeda yaitu Islam dan komunis. 

Kata Kunci : Gerakan, SI, dan Komunis. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 

نُهُ وَنَسْتَ غْفِرهُُ وَنَ عُوْذُ بِِ الِلَِّّ مِنْ شُرُوْرٍ أنَْ فُسِنَا وَمِ  مَالنَِا  مَنْ اَلْْمَْدُ لِلَِِّّ نََْمَدُهُ وَنَسْتَعِي ْ ْْ ٍٍ أَ يئََِا ََ نْ 
يئِدَنََ  اللهُ وَ   أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلََ لَهُ فَلََ هَادِيَ  يَ هْدِ اللهُ فَلََ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ  ََ أَشْهَدُ أَنَّ 

َْلَى آلهِِ وَأزَْوَاجِهِ وَذُ  دٍ وَ يئِدِنََ مَُُمَّ ََ َْلَى  لئِمْ  ََ وْلهُُ. الَلَّهُمَّ صَلئِ وَ َُ َْبْدُهُ وَرَ دًا  ِهِِ وَمَنْ مَُُمَّ رئََّّ
يْنِ   ِبَِعَهُمْ بِِِحْسَانٍ إِلََ يَ وْمِ الدئِ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gerakan komunis yang tumbuh di Indonesia, lahir sebagai respon atas 

kolonialisme yang dilakukan oleh Barat. Kolonialisme yang ditimbulkan oleh 

superioritas kapitalis Barat melahirkan gerakan komunis yang menyatakan diri 

beroposisi dengan kapitalis. Komunis hadir dengan idealisme mereka yaitu  

menghadirkan konsep masyarakat tanpa kelas dan menolak penindasan. Hal itu 

sangat berbeda dengan kapitalis yang hadir sebagai sebuah konsep yang 

menyebabkan kesenjangan di antara masyarakat, khususnya masyarakat kaya dan 

miskin.  

Komunis atau Marxis dipelopori oleh Karl Marx dan lebih cenderung kepada 

faham yang mengedepankan gerakan revolusioner dan radikal. Marxisme hadir 

sebagai bentuk protes Karl Marx terhadap paham kapitalis yang memperkaya diri 

dengan memperbudak kaum buruh.1 Atas dasar itu, penindasan dan 

pengeksploitasian tenaga kaum bawah menjadi alat yang dapat semena-mena 

                                                           
1Syamsul Bakri, Gerakan Komunisme Islam Surakarta 1914-1942 (Yogyakarta: Lkis, 2015), 

hlm. 96. 
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dikendalikan oleh kelompok kapitalis. Paham komunis akan tetap hidup selama 

masih ada ketidakadilan dan kesengsaraan.1  

Dalam ajaran normatifnya paham komunis menghendaki adanya masyarakat 

tanpa kelas, menolak feodalisme, dan menentang adanya kapitalisme. Faham 

tersebut menjadikan sebuah negara yang dikuasai oleh komunis seringkali 

menggembor-gemborkan semangat dan pembelaannya terhadap kaum buruh dan 

petani. Oleh karena itulah mereka tersanjung akan gagasan-gagasan komunisme, 

meskipun pada akhirnya kenyataan tidak sesuai dengan harapan.2  Selain itu faham 

komunis juga memandang bahwa tugas mereka adalah pemusnahan secara 

sistematis segala macam bentuk agama. Karena komunis menganggap bahwa 

agama sebagai suatu yang sia-sia dan secara intelektual merusak.3  

Hal tersebut sangat berbeda dengan ajaran Islam. Islam ajaran utamanya 

adalah masalah ketauhidan, sebagai agama monoteis4, Islam sangat menjunjung 

tinggi pengakuan tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa.5 Islam sangat tegas dalam 

masalah tauhid, tidak memberikan toleransi sedikitpun terhadap siapapun dalam 

                                                           
1Walter Kolarz, Communism and Colonialism, terjemahan M. Habib Mustopo dan Arief 

Hertanto, Komunisme dan Kolonialisme (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), hlm. 22. 

 
2Ibid., hlm. 28. 

 
3Ali Syariati, Marxism and Other Western Fallacie’s, terjemahan Husin Anis Al-Habsyi, Kritik 

Islam atas Marxisme dan Sesat Pikir Barat Lainnya (Bandung; Mizan, 1993), hlm. 110.  

 
4Monoteis berarti kepercayaan terhadap satu Tuhan. 

 
5Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya Jilid I (Jakarta: UI Press, 2015), hlm. 

24. 
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masalah kepercayaan terhadap Tuhan. Fondasi agama Islam meliputi tiga prinsip 

yaitu iman, Islam, dan ihsan. Prinsip iman yang tertinggi adalah pengesaan 

terhadap Tuhan.6 Tidak mengingkari apa yang diperintahkan Tuhan dan tidak 

melakukan apa yang telah dilarang oleh Tuhan. Pesan tersebut tertuang dalam kitab 

suci agama Islam yaitu al-Qur’an, sebagai wahyu yang turun kepada Nabi 

Muhammad saw.7 

Salah satu organisasi yang berasaskan Islam pada awal abad ke-20 di 

Indonesia adalah Sarekat Islam (SI). SI lahir sebagai sebuah gerakan yang 

mewadahi aspirasi umat Islam Indonesia yang saat itu sedang terjajah. Ideologi 

Islam yang mereka jadikan dasar organisasi diharapkan mampu mengemban dan 

melindungi kehidupan politik masyarakat Islam saat itu. SI pada saat itu dianggap 

sebagai nafas baru dalam dunia pergerakan, khsusunya terhadap masyarakat Islam 

yang berada di kelas menengah ke bawah. Akan tetapi dalam perkembangannya, 

SI menjadi sebuah organisasi yang dimasuki oleh faham komunis.  

Bercampurnya SI dengan faham komunis berawal dari SI Semarang dengan 

tokohnya Semaoen, yang mendapatkan pengaruh dari Sneevliet. Ia merupakan 

tokoh Belanda yang memimpin kelompok Indische Sociaal Democratische 

                                                           
6Philip K Hitti, History of The Arabs, terjemahan R Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet 

Riyadi (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2014), hlm. 160-161. 

 
7Subhi as-Shalih, Mubahits Fi Ulumil-Qur’an, terjemahan Tim Pustaka Firdaus, Membahas 

Ilmu-Ilmu al Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), hlm. 12. 
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Vereeninging (ISDV) yaitu organisasi sosialis yang dibentuk oleh Sneevliet, dan 

bertujuan membela kaum buruh. Pada tahun 1921, komunisme secara terang-

terangan telah masuk ke dalam SI, dan menimbulkan perpecahan dalam tubuh 

internal Sarekat Islam.8 

Hadirnya Sneevliet bersama dengan ISDV berambisi untuk mempengaruhi SI 

agar lebih radikal.9 Kemudahan untuk masuk dalam ranah SI oleh orang-orang 

komunis rupanya didukung oleh hadirnya Semaoen sebagai pelopor gerakan 

komunis yang telah berhasil menguasai SI Semarang dan menjadikannya sebuah 

gerakan yang radikal. Bahkan pada 23 Mei 1920, ia mendirikan Partai Komunis 

Hindia (PKI).10 Hal itu disebabkan oleh dua hal, yaitu karena adanya pengaruh dari 

Sneevliet, serta lemahnya kontrol Central Sarekat Islam (CSI)11 terhadap 

pergerakan Sarekat Islam yang semakin lama semakin radikal. 

Keradikalan Sarekat Islam atas pengaruh dari Semaoen dan Sneevliet yang 

bergerak atas nama partai sosial rupanya berhasil merambat ke berbagai wilayah 

yang terdapat Cabang Sarekat Islam. Salah satunya adalah Surakarta, melalui 

                                                           
8Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1990), hlm. 

141. 

 
9Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1992), hlm. 201. 

 
10Terdapat beberapa sumber yang menyatakan lahirnya PKI berasal dari SI Semarang. Ahmad 

Mansur Suryanegara, Api Sejarah (Bandung: Salamadani, 2013), hlm. 410. 

 
11Central Sarekat Islam (CSI) merupakan badan sentral yang membawahi SI Lokal di berbagai 

daerah. 
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tokohnya yaitu H. Misbach. Ia merupakan seorang yang lahir dan besar di 

lingkungan agamis.12 Akan tetapi dukungannya terhadap komunis tidaklah 

membuat ia murtad secara ajaran dari Islam. Ia mendukung gerakan-gerakan sosial 

komunis dan juga mencari dalil-dalil Islam sebagai dasar atas kesetujuannya 

dengan komunis. H. Misbach melalui tulisan-tulisan dan gagasannya telah 

menjadikan wilayah Surakarta sebagai daerah konflik dan berani menampakkan 

komunis di muka umum.13 

Keradikalan yang ditularkan oleh SI Semarang didapatkan H. Misbach 

melalui kongres-kongres CSI yang mempertemukan anggota SI dari berbagai 

wilayah di Hindia Belanda. Pada kongres CSI ke-4 di Surabaya tahun 1919, 

Semaoen mulai berani menunjukkan ideologinya dengan menyerang 

Tjokroaminoto dan Agus Salim. Begitupun dengan kongres-kongres setelahnya. 

SI Surakarta sangat gencar dalam membela kaum proletar. Mereka 

mengutamakan kepentingan rakyat bawah sebagai cita-cita organisasinya. Secara 

umum SI Surakarta berada di bawah kontrol CSI, namun dalam penerapannya, SI 

Surakarta banyak mendapatkan pengaruh dari komunis yang radikal. Hal itu 

menimbulkan adanya gesekan antara kelompok SI yang mendukung komunis dan 

                                                           
12Takashi Shiraishi, Zaman Bergerak Radikalisme Rakyat di Jawa (Jakarta: Pustaka Utama 

Grafiti, 1997), hlm. 172. 

 
13Nor Huda, Islam Nusantara Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Yogyakarta: A-

Ruzz Media, 2013), hlm. 157. 
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SI yang menentang komunis. Meskipun komunis di dalam SI juga 

mengatasnamakan Islam sebagai dasar perjuangannya. Bahkan mereka 

mengatakan bahwa perjuangan komunis adalah perjuangan Islam yang sejati. 

Melalui penjelasan di atas, dalam kajian ini peneliti menilai bahwa 

komunisme di tubuh SI Surakarta menjadi menarik untuk ditelisik lebih jauh. SI 

Surakarta membuat gerakan yang cenderung ke arah komunisme Islam. Tokohnya 

yaitu H. Misbach berani menggabungkan dan mengkompromikan kedua ajaran 

yang pada hakikatnya berbeda dengan mencari dalil-dalil agama untuk 

melegitimasi pemikiran dan dukungannya terhadap komunis. 

Penelitian ini membahas mengenai masuknya gerakan komunis ke dalam 

Sarekat Islam di Surakarta yang pada dasarnya organisasi SI mengedepankan 

agama Islam sebagai asas hukum mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan penjelasan mengenai pergerakan Islam dan komunisme dalam Sarekat 

Islam di Surakarta, sehingga dapat ditemukan bagaimana proses gerak sejarah 

antara SI dan komunis di Surakarta. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Batasan dilakukan agar sebuah penelitian bisa lebih fokus dalam membahas 

sebuah topik permasalahan, demi memperjelas dan mempertegas bahasan yang 

dipaparkan oleh peneliti. Peneliti memberikan batasan yaitu pembahasan mengenai 
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masuknya gerakan komunis dalam SI di Surakarta. Peneliti mengambil kota 

Surakarta karena Sarekat Islam lahir di Surakarta. Selain itu, Kota Surakarta 

menjadi kota yang unik karena gerakan Komunis di kota tersebut berbeda dengan 

kota-kota yang lain. Apabila di kota-kota lain komunis sangat ditentang oleh 

golongan Islam, maka di Surakarta keduanya berupaya untuk disatukan. 

Adapun batasan waktu yang peneliti gunakan yaitu tahun 1918-1926 M, tahun 

tersebut merupakan masa ketika orang-orang komunis mulai berani masuk, dan 

menguasai tubuh internal Sarekat Islam secara frontal. Tahun 1918 adalah tahun 

ketika mulai adanya kecenderungan politik yang mengarah pada gerakan kiri dalam 

panggung sejarah pergerakan di Surakarta. Ditandai dengan adanya demonstrasi-

demonstrasi yang disinyalir mendapatkan pengaruh dari komunis.14 Adapun tahun 

1926 adalah tahun ketika terjadi sebuah demonstrasi di Surakarta dan berakhirnya 

gerakan Moe’alimin yang dipimpin oleh Dasoeki. Gerakan tersebut menandai 

berakhirnya kiprah komunis di SI Surakarta, yang setelah tahun itu komunis hanya 

berani melakukan gerakan bawah tanah. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti membagi 

pembahasan dalam tiga rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana kondisi Sarekat Islam di Surakarta sebelum masuknya 

komunis? 

                                                           
14Bakri, Gerakan Komunisme Islam, hlm. 166. 
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2. Bagaimana masuknya komunis ke dalam Sarekat Islam di Surakarta? 

3. Bagaimana bentuk gerakan komunis dalam Sarekat Islam Surakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian berguna untuk mengetahui capaian dari sebuah penelitian. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, batasan dan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang lika-liku sejarah 

Indonesia saat komunis masih ada, mengetahui proses masuknya komunis ke SI 

Surakarta, serta mengetahui bentuk-bentuk gerakan yang disebabkan oleh komunis 

dalam SI Surakarta 

Kegunaan penelitian memiliki fungsi sebagai pengetahuan terhadap nilai guna 

atau manfaat sebuah penelitian setelah penelitian itu diteliti. Adapun penelitian ini 

memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat dijadikan sebagai salah satu alat untuk melihat masuk dan 

berkembangnya suatu ideologi ke lembaga atau organisasi. 

2. Menjadi sumbangan khazanah intelektual yang bertema komunisme Islam 

di Indonesia. 

3. Dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian yang sejenis. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam sebuah penelitian ilmiah sangat penting untuk 

dicantumkan. Tinjauan pustaka bertujuan untuk mengetahui posisi suatu karya 

akademik di tengah-tengah banyaknya karya yang sejenis, baik objek maupun 

metode penulisannya. Peneliti menemukan enam karya yang membahas tentang 

tema yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Buku karya Takashi Shiraishi berjudul Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat 

di Jawa 1912-1926. Buku tersebut diterbitkan di Jakarta tahun 2005 oleh Pustaka 

Utama Grafiti. Buku ini merupakan buku sumber pokok yang digunakan oleh 

penulis yang berisi pembahasan tentang dunia pergerakan di Surakarta dengan 

segala macam bentuk radikalismenya. Termasuk di dalamnya adalah radikalisme 

yang disebabkan oleh komunisme Islam di Surakarta. Buku tersebut membahas 

banyak hal tentang Surakarta, mulai dari lahirnya organisasi-organisasi pergerakan 

hingga selesainya polemik pergerakan di Surakarta. Persamaan buku terebut 

dengan penelitian ini adalah pembahasannya mengenai Surakarta dan segala 

macam bentuk radikalismenya, juga mencakup radikalisme yang disebabkan oleh 

gerakan komunis. Adapun perbedaannya adalah, penelitian ini lebih fokus 

membahas mengenai masuknya gerakan komunis dalam Sarekat Islam, sedangkan 

buku tersebut membahas mengenai radikalisme dunia pergerakan secara 

keseluruhan. 



10 
 

 
 

Buku karya Syamsul Bakri, berjudul Gerakan Komunisme Islam di Surakarta 

1914-1942. Buku tersebut diterbitkan di Yogyakarta tahun 2015 oleh Lkis. Buku 

ini membahas secara luas tentang gerakan komunis berpadu dengan agama Islam 

yang terjadi di Surakarta. Pembahasan dalam buku tersebut sangat luas. Dimulai 

dari pembahasan mengenai munculnya faham komunis secara global hingga 

bercampurnya faham komunis dengan Islam. Persamaan buku tersebut dengan 

penelitian ini adalah tentang objek kajiannya yaitu gerakan komunisme Islam yang 

ada di Surakarta. Perbedaannya adalah dalam buku tersebut kurang menekankan 

gerakan komunis pada Sarekat Islam. Perbedaan lain berada pada batasan tahun 

penelitian. Adapun penelitian ini terfokus pada pembahasan mengenai komunis 

yang mampu masuk dalam Sarekat Islam di Surakarta tahun 1918-1926. 

Buku yang diadopsi dari skripsi yang ditulis oleh Soe Hok Gie, berjudul Di 

Bawah Lentera Merah Riwayat Sarekat Islam Semarang (1917-1920). Buku 

tersebut diterbitkan di Yogyakarta tahun 2016 oleh Mata Angin, membahas tentang 

pergerakan Sarekat Islam di Semarang. Pembahasan dalam buku tersebut terfokus 

pada Sarekat Islam sebagai sebuah organisasi yang membela kaum bawah, dan 

mendapatkan berbagai tekanan dari pemerintah Hindia-Belanda dan para kaum 

kapitalis. Kaitan buku tersebut dengan penelitian ini adalah pertama, keduanya 

menggunakan Sarekat Islam sebagai objek penelitian, kedua, dalam buku tersebut 

juga dibahas mengenai Sarekat Islam yang mulai dimasuki oleh faham komunis. 

Selain itu, buku tersebut juga sedikit menyinggung masalah masuknya faham 
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komunis yang berawal dari sosialis ke dalam Sarekat Islam di Semarang akan tetapi 

masih banyak yang belum diungkap. Perbedaan buku tersebut dengan penelitian ini 

adalah tempat penelitian. Buku tersebut memilih Kota Semarang, sedangkan 

penelitian ini memilih Kota Surakarta sebagai tempat penelitian. Penelitian ini juga 

lebih fokus pada gerakan komunis dan Sarekat Islam.  

Skripsi berjudul “Komunisme dalam Konteks Keislaman Menurut Pemikiran 

Politik H. Misbach”, ditulis oleh Suranto, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2012. Skripsi tersebut membahas tentang pemikiran politik H. 

Misbach, dan lebih fokus membahas mengenai pemikiran H. Misbach dalam 

konteks kebersatuan antara Islam dan komunisme dari sudut pandang pemikiran 

politik. Kaitan dengan penelitian ini yaitu keduanya membahas tentang Islam dan 

Komunisme. Penelitian ini juga tidak akan lepas dari adanya pemikiran tokoh H. 

Misbach dalam analisa kebersatuan Islam dan komunis di Sarekat Islam. 

Perbedaannya adalah, dalam skripsi tersebut membahas mengenai pemikiran H. 

Misbach dalam konteks kebersatuan di antara kedua ideologi tersebut, dan lebih 

fokus pada seorang tokoh yaitu H. Misbach. Penelitian ini membahas mengenai 

Islam dan Komunisme yang lahir dan diadopsi dari luar kemudian bisa masuk ke 

dalam organisasi Sarekat Islam di Surakarta. 

Skripsi berjudul “Posisi dan Pandangan H. M. Misbach atas Islamisme dan 

Komunisme 1876-1926”, ditulis oleh Muhammad Rifai, Fakultas Adab IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2004. Skripsi tersebut membahas tentang 
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pemikiran dan posisi H. Misbach atas kebersatuan antara Islam dan komunis. 

Skripsi tersebut juga membahas mengenai biografi H. Misbach dan pemikiran-

pemikiran kritisnya. Persamaan dengan penelitian ini adalah pembahasan tentang 

kebersatuan antara komunisme dan Islam di Surakarta, yang juga akan sedikit 

banyak menyinggung tentang pemikiran, ide, dan gagasan H. Misbach. 

Perbedaannya adalah, skripsi tersebut lebih membahas tentang H. Misbach secara 

individu, yaitu sebagai penggagas komunisme Islam maupun sebagai pejuang 

Sarekat Islam Surakarta. Adapun dalam penelitian ini membahas mengenai 

masuknya ideologi komunis yang ada dalam tubuh Sarekat Islam di Surakarta. 

Skripsi berjudul “Sarekat Islam Merah dan Sarekat Islam Putih 1821-1942 

(Studi Komparatif)”, ditulis oleh Sri Hariyanti, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005.  Skripsi tersebut membahas tentang 

organisasi Sarekat Islam yang terbagi menjadi dua, yaitu yang mendukung 

komunisme dan menolak komunisme. Skripsi tersebut melakukan studi komparasi 

dan membandingkan kedua Sarekat Islam yang berbeda haluan. Kaitan dengan 

penelitian ini adalah fokus kajiannya yang menitikberatkan pada pembahasan 

mengenai Sarekat Islam. Adapun perbedaannya adalah skripsi tersebut melakukan 

perbandingan terhadap dua Sarekat Islam Merah dan Sarekat Islam Putih, 

sedangkan penelitian ini lebih fokus membahas tentang masuknya gerakan 

komunis dalam Sarekat Islam Surakarta. 
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E. Landasan Teori 

Landasan teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran terkait dengan 

pendekatan dan teori yang digunakan sebagai alat analisis dalam melakukan 

penelitian.15 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi, yang berhubungan dengan 

masuknya ideologi dalam sebuah organisasi. Pendekatan sosiologi digunakan 

untuk melihat peristiwa dari segi sosial yang terkait dengan peran masing-masing 

golongan serta nilai-nilainya, hubungan dengan golongan lain, konflik berdasarkan 

kepentingan, ideologi, dan lain sebagainya.16 

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep gerakan. Gerakan 

berarti usaha yang dilakukan oleh individu atau sekelompok orang yang berdampak 

pada perubahan dalam ruang lingkup sosial. Konsep tersebut dalam penelitian ini 

digunakan dalam menganalisa bentuk gerakan yang berasal dari komunis dan 

berhasil mempengaruhi Sarekat Islam Surakarta. 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dialektika 

oleh George Wilhelm Frederick Hegel. Teori dialektika yang dikembangkan oleh 

Hegel yaitu bahwa proses gerak sejarah dipengaruhi oleh dielektika, antara tesis, 

                                                           
15Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 

41. 

 
16Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:  PT 

Gramedia Pustaka, 1992), hlm. 4-5. 
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melawan antitesis, dan menghasilkan sintesis.17 Teori dialektika tersebut 

diharapkan mampu memberikan analisis terkait dengan permasalahan yang sedang 

dikaji. 

Aplikasi dari sebuah teori dialektika oleh Hegel dalam penelitian ini adalah 

tentang kedudukan Sarekat Islam Merah yang lahir sebagai hasil sintesis dari tesis 

dan antitesis yang sebelumnya telah ada. Peneliti menganggap bahwa Sarekat Islam 

(bedasarkan hukum Islam) adalah sebagai sebuah tesis, yang menimbulkan 

antitesis yaitu komunis. Pertentangan dan perbedaan kedua ideologi tersebut 

melahirkan sintesis sebagai sebuah penyelesaian akhir dari permasalahan di atas, 

yaitu Sarekat Islam Merah dan faham komunisme Islam. Lahir sebagai sebuah 

organisasi yang masih dekat dengan Sarekat Islam akan tetapi menjunjung tinggi 

nilai-nilai yang dikembangkan oleh komunis. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah cara atau langkah yang digunakan 

peneliti dalam melakukan penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

yang dilakukan dengan studi pustaka (library reasearch). Adapun penelitian ini 

adalah penelitian yang menggunakan metode sejarah, dengan menggunakan empat 

                                                           
17Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern (Yogyakarta; Gadjah Mada University 

Press, 2012), hlm. 148. 
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langkah dalam melakukan penelitian yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

historiografi.  

Tahap pertama yakni heuristik, merupakan tahap awal yang dilakukan oleh 

peneliti dalam rangka mencari sumber-sumber sejarah baik yang tertulis maupun 

tidak tertulis. Usaha merekonstruksi masa lampau tidak mungkin dilakukan tanpa 

tersedianya sumber-sumber atau bukti-bukti sejarah.18 Mengingat penelitian ini 

adalah penelitian pustaka, maka peneliti menggunakan sumber berupa buku, arsip 

surat kabar, skripsi, artikel-artikel ilmiah, dan lain sebagainya. 

Peneliti melakukan pencarian terhadap buku-buku yang membahas tentang 

Islam dan komunis di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan pusat UGM, 

perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya UGM, dan Perpustakaan Ignatius. Selain itu, 

peneliti juga mencari beberapa sumber di kota yang bersangkutan yaitu Surakarta, 

dengan melakukan pencarian sumber penelitian berupa buku dan arsip-arsip berupa 

surat kabar yang masih tersedia di Monumen Pers Nasional Surakarta dan 

Perpustakaan Kota Surakarta. 

Tahap kedua yaitu verifikasi (kritik sumber), pada dasarnya verifikasi 

merupakan tahap yang dilakukan bersamaan dengan tahap awal yaitu heuristik, 

                                                           
18Daliman, Meode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 52. 
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dalam praktiknya, banyak sejarawan yang melakukannya secara bersamaan.19 

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh keabsahan sumber tentang otentisitas 

maupun kredibilitas sumber, yang dilakukan dengan cara melakukan kritik 

eksternal maupun kritik internal.20 

Pada tahap ini peneliti melakukan kritik terhadap sumber-sumber berupa 

buku, skripsi dan arsip. Kritik eksternal dilakukan dengan cara melihat fisik  dan 

mempertimbangkan relevansi sebuah sumber untuk dijadikan sebagai referensi 

demi mencari otentisitas sebuah sumber. Dalam hal ini peneliti melakukan kritik 

terhadap buku, skripsi atau arsip yang ditemukan dengan cara melihat fisiknya dan 

mempertimbangkan otentisitas buku, skripsi atau arsip tersebut. Adapun kritik 

internal dilakukan untuk mencari kredibilitas sebuah sumber. Kritik internal 

dilakukan oleh peneliti dengan cara membandingkan isi satu sumber dengan 

sumber lain. Tujuannya supaya peneliti dapat menemukan dan menentukan sumber 

yang relevan untuk dijadikan bahan referensi. Dalam hal ini peneliti melakukan 

kritik terhadap sumber buku, skripsi atau arsip yang ditemukan dengan 

membandingkan isi sumber tersebut dengan sumber-sumber yang lain. 

Tahap ketiga yaitu interpretasi (penafsiran). Interpretasi sering juga disebut 

sebagai analisis sejarah.21 Fakta-fakta atau bukti-bukti sejarah tidak bisa berbicara 

                                                           
19Ibid., hlm. 64. 

 
20Dudung Abdurrahman, Metodologi Peneltian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 

hlm. 68. 
21Ibid., hlm. 73. 
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dengan sendirinya, maka diperlukan sebuah penafsiran dari seorang peneliti22 

dalam rangka untuk memberikan makna dan menghubungkaitkan antara satu 

peristiwa ke peristiwa yang lain. Pada tahap ini, peneliti melakukan penafsiran 

terkait dengan sumber yang telah didapatkan. Penafsiran dilakukan untuk 

menghubungkaitkan dan mencari pola secara kronologi sebuah peristiwa sejarah, 

sehingga peristiwa yang direkonstruksi menjadi menarik dan realistis untuk dibaca. 

Analisis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan 

sosiologi, dan teori yang digunakan yaitu teori dialektika oleh Hegel. Alat analisis 

tersebut membantu memberikan penjelasan yang sistematis dan kronologis terkait 

dengan penelitian yang dilakukan. 

Tahap keempat sekaligus yang terakhir adalah historiografi. Historiografi 

adalah usaha merekonstruksi peristiwa yang terjadi di masa lampau, yang baru bisa 

dilakukan setelah dilakukannya penelitian.23 Historiografi merupakan cara 

penulisan, pemaparan, bisa disebut juga laporan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Historiografi diharapkan dapat memberikan penjelasan mengenai 

sebuah penelitian dari mulai tahap awal sampai akhir.24 

                                                           
22Daliman, Metode Penelitian, hlm. 81. 

 
23Badri Yatim, Historiografi Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm 3. 

 
24Abdurrahman, Metodologi Penelitian, hlm. 76. 
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Pada tahap ini, peneliti melakukan penulisan sejarah berdasarkan bukti-bukti 

yang ditemukan. Bukti tersebut kemudian diverifikasi dan juga telah melalui tahap 

interpretasi. Hal itu membantu peneliti dalam melakukan tahap penulisan sejarah. 

Melalui sumber-sumber yang ada, peneliti dapat memberikan penjelasan yang 

kronologis, sistematis, dan realistis. Peneliti juga menuliskan sejarah dengan 

mempertimbangkan kejelasan struktur dan gaya bahasa tertentu,25 sehingga dapat 

menyajikan sebuah tulisan sejarah yang menarik. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berguna dalam rangka memberikan penjelasan 

terkait dengan substansi dari bab-bab yang dibahas beserta dengan keterkaitan antar 

bab. Pembahasan dalam penelitian ini secara sistematis dibagi menjadi lima bab. 

Satu bab dengan bab yang lain memiliki hubungan yang erat, saling menjelaskan 

dan saling berketerkaitan satu sama lain. Keterkaitan antar bab tersebut diharapkan 

mampu memberikan penjabaran historis secara kompleks dan sesuai dengan 

sistematika yang berlaku. 

Bab I merupakan pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

                                                           
25Daliman, Metode Penelitian, hlm. 99. 
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pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini 

menjadi awal dari pembahasan, dan menjadi pijakan bagi bab-bab setelahnya. 

Bab II membahas mengenai kondisi SI di Surakarta sebelum datangnya 

Komunis. Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu asal-usul SI, dan transformasi dari 

SDI menjadi SI serta perkembangannya.  Bab tersebut menjadi sebuah bekal 

pengetahuan awal pada pambahasan-pembahasan berikutnya. 

Bab III membahas mengenai latar belakang masuknya komunis ke dalam 

Sarekat Islam di Surakarta, bab ini memiliki dua sub bahasan, yaitu pengaruh 

Sneevliet dan Semaun dalam radikalisasi SI. Sub bab kedua adalah pengaruh 

radikalisasi SI di Surakarta oleh H. Misbach. Dalam bab ini peneliti memaparkan 

sebab-sebab secara kronologis masuknya faham komunis dalam Sarekat Islam yang 

nantinya menimbulkan lahirnya pemikiran seorang tokoh tentang kebersatuan di 

antara keduanya. Bab ini merupakan lanjutan dari bab sebelumnya dan gambaran 

bagi bab setelahnya. 

Bab IV membahas tentang bentuk gerakan komunis dalam SI Surakarta. Bab 

ini terdiri dari dua sub bahasan yaitu, pertama membahas tentang berkembangnya 

komunisme Islam. Kedua membahas tentang dampak gerakan komunis dalam SI 

Surakarta. Bab ini merupakan lanjutan dari bab sebelumnya dan bekal untuk 

mengisi bab selanjutnya. 
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Bab V yaitu penutup. Dalam bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan ditulis 

dalam bentuk uraian. Kedua yaitu saran yang diberikan kepada pembaca dan 

peneliti selanjutnya yang sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sarekat Islam Surakarta sebelum mendapatkan pengaruh dari komunis lahir 

sebagai sebuah gerakan yang mewadahi aspirasi kaum Jawa Islam yang berusaha 

menandingi kaum Tionghoa dalam aspek ekonomi. Hal itu tercermin dari penggunaan 

nama “dagang” sebelum menjadi Sarekat Islam (SI). Ketika kepemimpinan SI 

dipegang oleh Tjokroaminoto, SI sangat berkembang pesat. Hal itu berbeda dengan SI 

Surakarta yang sedang mundur dan tidak terlihat eksistensinya. SI Surakarta hanya 

dihuni oleh beberapa orang jurnalis propagandis dan memperjuangkan nasib kaum 

ploretar melalui artikel-artikel propaganda di surat kabar yang mereka tulis. 

Masuknya komunis ke dalam SI di Surakarta berawal dari SI Semarang 

dengan tokohnya yaitu Sneevliet dan Semaoen. Di Surakarta dengan tokoh komunisnya 

bernama Misbach berusaha untuk menyelaraskan antara faham komunis dengan Islam. 

Adapun faktor yang menjadikan komunis mampu masuk dalam SI di Surakarta dibagi 

menjadi dua, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang 

menyebabkan komunis mampu masuk ke SI Surakarta adalah pertama, karena ekspansi 

gerakan komunis yang menginginkan bergabung dengan organisasi yang memiliki 

massa yang banyak (dalam hal ini adalah SI). Kedua, karena adanya pengaruh dari SI 

Semarang yang melakukan propaganda komunis ketika kongres-kongres SI. Adapun 

faktor internalnya adalah karena tidak kuatnya fondasi kepemimpinan SI dalam 
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menghalau ideologi luar yang masuk ke dalamnya. Hal itu terlihat dari beberapa 

kalinya Tjokroaminoto mendapatkan hukuman dan serangan dari berbagai pihak 

Masuknya komunis ke dalam SI di Surakarta memberikan pengaruh berupa 

gerakan yang menimbulkan kontroversi. Berkembangnya ide komunisme Islam yang 

dikembangkan oleh Misbach merupakan buah dari adanya ekspansi komunis ke SI. 

Komunisme Islam merupakan harmonisasi dari kedua faham yang berbeda yaitu Islam 

dan komunis. Misbach sebagai penggagas ide tersebut menggunakan dalil-dalil Islam 

untuk melegitimasi keberpihakannya terhadap komunis. Bahkan ia mengatakan bahwa 

orang Islam yang sejati  dan mengerti Islam secara benar tidak akan menolak komunis, 

begitupun sebaliknya bahwa orang komunis juga tidak akan menentang agama Islam. 

 

B. Saran 

Penelitian ini tentu masih banyak kekurangan, baik kekurangan dalam bentuk 

penulisan, pencarian sumber maupun analisis yang digunakan. Peneliti berharap skripsi 

ini dapat digunakan sebagai rujukan atau sumber referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang sejenis. 
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